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Abstroct

The purposeaf this ttudy was to megure the degree of disparity in
fconamic growth thot oceurred in sach district In Banyuwong! and
determine the effect of econamic growth, the aumber of residents,
the guolity of human ressirces, the ogglomeration production, the
Loeol Budget side of Expenditure, the distonce among districes with
the centrat district Grd unemployment an the econamic disparity in
Banyuwangl, This research is explonatory researeh conducted in the
distriet of Banyuwangi. The method of thit gnalysis (s using the
Williamsan  Inder analysts, Typalogy Kiosen and Multiple Linear
Regression Analysis. The results showed the fewel of disporities
between cistricts in Benyuwangl eccurred fuctuatsd from 2009 to
213, m:mm:mwfnemwmmm the differences
in resource potentiol and the state of Infrastructure froods, land
transportotion, seo perts and air, telecommunications networks and
other). The analvsis olta showed the disparities condition of each
district i Bamyuwangl. Based on the fesufts of multiple Nnear
regression analysis showed thar individustly economic growth and
Local Budget expenditure side gives signiffeant regative effect on the
econamic disparity in Banyuwangi, Aggiomerstion prodiction takes
the positive significont effect on the econamic  disparity in
Banyuwangl, while the number of population, the quality of human
resources, the distance the sub-district ond unemployment does not
stgnificantly influence to the economie disparity in Banpuwangi,

Keywords: economic disparity, sconomic growth, agglomerotion
production, the expenditure budper.

L Pendahuluan

Disparitas pembangunan pada prinsipnya merupakan disparitas ekonomi
yang mengandung makna kemiskinan dan kesenjangan. Disparitas skenam| SEFing
digunakan sebagai indikator perbedasn pendapatan per kapita rata-rata, antar
kelompok tingkat pendapatan, antar kelompok lapangan kerja, dan atau antar
wilayah, Agar disparitas dan perkembangan antar suatu daerah dengan daerah
fain tidak menciptakan jurang yang semakin lebar maka implikasi kebijaksanaan
terhadap siklusperkembangan dari pembangunan haruslah dirumuskan secars
tepat (Suryana, 2000 :29), Kabupaten Banyuwangi merupakan wilayah yang
sedang tumbuh pesat pertumbuhan ekonominya.Perturmbuhan ekonomi dj
Kabupaten Banyuwangl dalam kurun 8 tahun terakhir memperlihatkan tren
Pertumbuhan yang positif, Tingkat pertumbuhan ekonom| Kabupaten
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Banyuwangi pada tahun 2012 hampir menyamal pertumbuhan ekonomi di tingkat
P'I'E\I'il'li]r dimn' pertumbuhan ekonomi w“fg| adalah sebesar 7,27 persen
dan pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Timur adatah mhen_r 7,22 pefsen
Pada tahun 2013 tingkat pertumbuhan ekenomi baik di tingkat nasional maupun
provinsi Jawa Timuor mengalami perlambatan begitu juga di Kabupaten
Banyuwangi, Namun walaupun mengaiami perlambatan .:1r'|g.'s-u|l pEnCapaian
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Banyuwang masih diatas tingkat pertumbuhan
ekonomi Provinsi Jaws Timur yaltu sebesar 6,76 persen sedangkan di Jawa Timur
sebesar 6,56 persen.
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Gambar 1:  Pertumbuhan Ekonomi Tingkat Kecamatan 2013 (Sumber ; BPS
Kabupaten Banyuwangi)

Gambar 1 memperiihatken bahwa tingkat pertumbubhan di leye
kecamatan memiliki tingkat pertumbuhan yang beragam. Wilayah dengan tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tertinggi adalah di Kecamatan Muncar yaitu sebesar
8,03 persen sedangkan daerah dengan tingkat pertumbuhan ekanomi terendah
adalah di Kecamatan Wongsorejo yaitu sebesar 5,14 persen. Berdasarkan gambar
tersebut memperlihatkan bahwa terdapat daerah yang tingkat pertumbuhan
ekonominya tinggi namun juga terdapat daersh dengan tingkat pertumbuhan
ekonomi yang rendah, hal tersebut memperlihatkan dinamika pembangunan yang
beragam berdasarkan potensi yang ada di tiap wilayah. Terdapat faktor-faktor
yang terdapat di setiap wilayah yang mampu mendorong wilayah tersebut dapat
tumbuh cepat dan faktor — faktor yang membuat wilayah tersebut tumbuh relaty
lebih lambat

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat dirumuckan
beberapa masalah, yaitu

3. Bagaimanakah tingkat disparitas ekonom| vang terjadi pada masing-masing
kecamatan di Kabupaten Banyuwangi?

b, Bagaimanakah pengaruh pertumbuhan skonomi, jumiah Penduduk, kualitas
SDM, aglomerasi produksl, APBD sisl pengeluaran, jarak kecamatan dengan
pusat kabupatendan pengangguran terhadap disparitas ekonomi di
Kabupaten Banyuwangi
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2. Metode Penelitian

Penelitian inl termasuk |enis penelitian explanatory research. Penelitian
Ini dilakukan wntuk menguji hipotesis dengan melakiukan pengujian hubungan
terhadap semua variable yang ditefiti [causal research). Dimensi waktu riset
melibatkan waktu tertentuy dengan banyak sampel (cross sectional), sedangkan
metade pengumpulan data dilakukan dengan kontak fangsung maupun tidak
langsung Lokasi Penelitian ini difgkikan di Kabupaten Banyuwangl dengan melihat
tingkat perkembangan ekonomi di tingkat kecamatan.Alasan pemilihan wilayah
penelitian di Kabupaten Banyuwangl adalah dikarenakan dalam kurun waktu 5
tahun terakhir kinerja pertumbuhan ekonami di wilayah Banyuwangi sangat baik
dimana pencapaian pertumbuhan ekonomi mampu menyamal pertumbuhan
ekonomi di tingkat Propinsi,

2.1  Analisa Tingkat Disparitas Wilayah

Pengukuran tingkat disparitas wilayah dalam penelitian inl adalah dengan
menggunakan Indeks Willlamsons, dimana alat analisis ini lazim digunakan dalam
pengukuran disparitas pembangunan antar wilayah,

W = JEXI=¥)2fi/n
Dimana :
¥i =  PDAB per kapita Kecamatan |
PORB per kapita rata-rata seluruh Kecamatan di Kabupaten Banyuwangi
Jumlah penduduk Kecamatan i

Jumiah penduduk sefuruh Kecamatan di Kabupaten Banyuwangi.

3 = =L
non

2.2  AnalisaTipologi Klassen

Tipelogh klassen digunakan untuk mengetahul gambaran tentang pola dan
struktur pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Adapun pengklafisifikasian tersebut
digambarkan dalam kuadran tabel sebagai berikut -

Tabel 1 Klasifikasi Tipalagi Klassen
yi>y yley

Pertumbuhan

ir)
rlsr 1. Dazrah cepat 2. Daerah
majudan cepat BerkembangCepat
tumbuh rl>rdanylcy
(r1>r dan y1>y)
rl<e 3. Daerah 4. Daerah
MajuTapiTertekan RelatifTertinggal
(rl<rdanyl>y) {rlrdanyley)
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23 Mengukur determinan faktor yang mempengaruhi Disparitas
determinan faktor yang
of yang

Penelitian inl mencoba untuk menganalisa ol
mempengaruhi disparitas. Untuk mendapatkan gambaran determinan 3
mempengaruhl disparitas wilayah digunakan analisis regresi linier.

¥ = a+blXpe+b? Njp+b3 Xsdm +bd Hap + b5 Xapbd + b6 Xjrk +b7Xp

dimana:

¥ :  Indeks Williamsons

Xpe i Pertumbuhan Ekenomi Per Kecamatan
Xip : Jumiah Penduduk Per Kecamatan

Xsdm 1 Kualitas SDM

Hap . Aglomerasi Produksi

Xapbd :  APBD Sisi Pengeluaran

Hjrk . Jarak Kecamatan dengan Pusat Kabupaten
Xp . Pengangguran

3. Hasll dan Pembahasan

Pencapalan tingkat pertumbuhan ekenomi di Kabupaten Banyuwangi
merupakan  sumbangsih  dari  potensi-potensi  yang terdapat  di
KecamatanSebagimana diketahui bahwa kondisi dimasing-masing kecamatan di
Kabupaten Banyuwangi beragam mulal darl sumberdaya alam, sumberdaya
manuska, serta sumberdaya yang lainnya. Perbedaan tersebut akan melahirkan
kondisi pencapaian kondisl perekonomian yang berbeda puia.

Berdasarkan gambaran perkembangan tingkat PDRE perkapita dan
disparitas wilayah dengan menggunakan penghitungan Indeks Williamsons
dimasing-masing wilayah kecamatan di Kabupaten Banyuwangi nampak terfihat
terdapat wilayah dengan pertumbuhan PDRE perkapita yang meningkat dan
ketimpangan wilayshnya menurun, Namun terdapat pula daerah dengan PORB
perkapitanya yang meningkat namun ketimpangan wilayahnya Juga meningiat,
sesuai dengan permyataan yang dikemukakan Myrdal [1976) efekbackwash adalah
suatusfek ketika daerah yang mengalami kemajuan akan semakin maju dan
daerah yang mengalamiketertinggalan akan semakin tertinggal, hal ini karena
perbedaan dari modal, tenaga kerja keterampilan, teknoiogl, dan fasilitas publik
yang berbeda pada tiap-tiap daerah. Dari segi modal,modal vang tersedia di
daerah yang maju pasti lebih banyak karena dengan perkembanganekonomi yang
pesat jelas ‘terdapat perputaran uang yang Unggl pula  sehingga
meningkatkanpendapatan dari masyarakat di daerah tersebut. Sesuai dengan
hukum ekonomi bahwa peningkatanpendapatan akan dapat meningkatkan
konsumsi dan tabungan masyarakat, dan peningkatantabungan masyarakat
menjadi penyebab dari tersedianya modal yang besar di daerah tersebut.Pada
daerah yang tertinggal dengan ekonomi yang lesu maka pendapatan masyarakat
akan kecilsehingga tabungan masyarakat juga kecil vang mengakibatkan jumiah
micdal yang uﬂ&dh !uﬂ“-““: hah-t"ﬂ tidak I'I'I!I'Iu[up kgmungﬁna“ modal yang
sedikit tersebut akan dimanfaatkan olehpelaku ekonomi yang ada di daerah maju.
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Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Chenery dan Taylor
(1975) dalam Sukirno, memperlihatkan corak perubahan struktur ekomam)
menggunakan data dan berbaga negara dalam kurun waktu tertentu, dalam
analisisnya proses perubahan strukiur ekonomi ada hubungannya antara
pendapatan perkapita dengan persentase sumbangan berbagai sektor ekonomi
pada produksi nasional (Sukirng, 1935)

Chenery dalam penjelasantya mengungkapkan salah satu faktor terjadinya
penyebab pergeseran sektor primer ke sektor sekunder dan berimbas pada
terjadinya perbedaan pendapatan perkapita antara daerah satu dengan yang lain
adalah dikarenakan keuntungan berbanding (Comparative Advantage) yang
dimiliki tiap negara atau daerah yang berbeda-bada, Megara atau daerah yang
memiliki keunggulan daiam sektor primer akan memprodukst barang primer dan
mengimpor barang sekunder, tedangkan negarz atau daerzh yang memiliki
keunggulam dalam sektor sekunder akan memproduksi barang sekunder dan
mengimpor barang primer. Kemudian dengan sifat alami manusia yang apabila
terjadi peningkatan pendapatan maka proporsi pembelian barang primer akan
menurun dan proporsi pembelian barang sekunder akan meningkat, hal in
mengakibatkan perbedaan pendapatan perkapita antar daerah yang semakin
meningkat. Komparasi antara PDRB perkapita dan Indeks Williamsons ini juga
dapat menjadi gambaran bagaimana pola pengembangan perekonomian wilayah
kedepan. Bagaimana upaya peningkatan PDRB perkapita wilayah namun jangan
sampai memicu terjadinya ketimpangan wilayah yang semakin meningkat.

Berdasarkan hasil analisa didapatkan gambaran mengenai kondisi disparitas
masing — masing kecamatan di Kabupaten Banyuwangi. Tiga wilayah vang
memiliki Indeks Williamsons tertinggl atau wilayah dengan tingkat disparitas
ekonomi tertinggl adalah Kecamatan Wongsorejo, Kalipuro dan Licin. lika diamati
dari sisi pertumbuhan ekonomi ketiga wilayah tersebut tumbih positif dengan
tingkat PORE dan FDRB perkapita yang termasuk tertinggl di Kabupaten
Banyuwangi dengan Indeks Willlamsonsnya yang menunjukkan tren penurunan
walaupun nilal Indeks Williamsonsnya masih tinggl dibandingkan Wilayah
Kecamatan lainnya. Hal tersebut menandakan bahwa tingkat pertumbuban
ekonomi tidak menjadi ukuran bagi pengurangan ketimpangan ekonomi
wilayah.Pertumbuhan ekonom| di wilayah Kecamatan Wongsorejo dan Kalipuro
ditunjang dengan sumbangan sektor besar seperti industrl dan transportasi laut,
Sesuai dengan faktor produksi kondisi sektor tersebut dapat ditingkatkan
produksinya dengan menggunakan faktor teknologi, maka dengan mengganti
mesin-mesin praduksi yang lebih canggih dan besar akan menghasilkan produks|
yang lebih tinggi. Kendisi tersebut mengakibatkan tingkat pertumbuhan dapat
berkembang cukup tingg

Wilayah yang kondisi peftumbuhan ekonominya positif namun terjadi
peningkatan nilzi ketimpangannys atau tingkat pertumbuben ekonominya tidak
dapat menurunkan tingkat disparitas ekonomi wilayah adalah wilayah Kecamatan
Muncar, Siliragung, Pesanggaran; Cluring, Kalibaru, Sempu, Senggon.Wilayah —
wilayah tersebut jika dilihat dari tren pertumbuhan ekonomi, perturmbuban PORE
perkapita terlihat tren yang meningkat namun jika dilihat dari sisi tren Indeks
Willlamsonsnya relatif meningkat ataupun tetap,
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Kondisi wilayah dengan tingkat pertumbuhan ekonomi vang positif dan
terjadl penurunan tingkat Indeks Willlamsons mengindikasikan bahwa kendisi
pembangunan ekonominys dapat menghasilkan pemerataan, sedangkan untuk
wilayah yang pertumbuhan ekgnominys tumbuh. positif namun tingkat Indeks
Williamsonsnya semakin meningkat mengindikasikan tidak terjadinya pemerataan
ekonomi dari hasil pertumbuhan ekonomi di wilsyah tersebut.
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Gambar 2 Penghitungan Ketimpangan Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten
Banyuwangi Tahun 2009 - 2013

Disparitas tertinggi berdasarkan penghitungan Indeks Williamsons adalah
berada di Kecamatan Wongsorejo dengan nilai indeks sebesar 0.17307, sedangkan
kecamatan terbesar kedua adalzh Kecamatan Licin dengan nilai indeks 0.15772
dan terbesar ketiga adalah Kecamatan Kallpuro dengan indeks sebesar 0.12227.

Wilayah dengan Indeks Wiliamson terendah pada tahun 2013 adalah
Kecamatan Glagah dengan nilal indeks sebesar 0.00479 Kecamatan lainnya yang
memiliki nilai indeks terendah adalah Kecamatan Purwoharjo dengan nilai indeks
0.00564dan terendah ketiga adalah Kecamatan Hmlamp| dumﬂ nilal indeks
sebesar 0.00638,
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Tabel 2 Klasifikasi Wilayah Berdsarkan Pendekatan Tipologi Klassen Tahun 2013

|_PDRB per Kapita (y) Yicy Yizy ]
- |
| pertumbuhan (r)
nxr Daerah Berkembang Daeral Cepat Maju
Cepat dion Tumbuh
Bangorejo Munecar
Tegaldliimo Rogojampi |
Cluring Kabat
Gambiran Glagah
Tegalsari Banyuwangi
Glenmore
Kalibaru
Genteng
Srong
Girl
fier Daerah Relatif Dacrsh Maju TI]}T_‘
Tertinggal tertekan
Purwoharfo
Pesanggaran Sempu
Siliragung Licin
Singojuruh Kalipure
Songgon Wongsoreja

Pola pertumbuhan ekonomi antar Kecamatan di Kabupaten Banyuwangi
dapat dilihat daripola sebaran (agregat) pada masing-masing kecamatan  di
Kabupaten Banyuwangi. lika menggabungkan hasil anafisis tipologl klassen dari
masing-masing kecamatan, maka dapat dilihat pola sebaran pertumbuhban
ekonomi antar kecamatan.Darl 24 Kecamatan yang ada di Kabupaten
Banyuwangl, hanya ada 5 (lima] kecamatan yang masuk dalam kuadran | atau
cepat-maju dan cepat tumbuh, Adapun 3 (tiga) dari § (lima) kecamatan tersebut
merupakan kecamatan yang cukup besar yaitu Munear, Rogojampi dan
kecamatan Banyuwangi. Ketiga kecamtan tersebut merupakan kecamatan yang
selama ini menjadl pusat pertumbuban di Kabupaten Banyuwengi.Selain itu
keberadaan kecamatan Ini di kuadran | ada hubungannya dengan kontribusi
sektoral perekonomiannya dimana peranan sektor pertanian, industri pengalahan
pertambangan, perdagangan, hotel dan restoran sangat dominan. Selain itu
Pembangunan Bandara Blimbingsari yang merupakan salah satu kebijakan yang
diambil sleh pemerintah daerah ternyata memberikan kontribusi yang luar biasa
dan berdampak positif terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi terutama di
lokas| bandara tersebut (Kecamatan Rogojampi dan Kabat) dan menjadi peluang
pintu masuk para investor yang akan menanamkan investasinya di Kabupaten
Banyuwangi,
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Terdapat 10 (sepuluh) kecamatan dari 24 kecamatan yang ada di Kabupaten
Baryuwangl tersebar di kuadran ini.Jumiah tersebut relatif dominan, artinya
sebagian besar kecamatan di ltabupaten Banyuwangl berada pada kuadran ||
ini.Kecamatan ini disebut dengan daerah barkembang cepat [growing regian)., \ni
memberikan arti bahwa kecamatan di kuadran ini mempunyal prospek tumbuh
lebil balk lagi pada masa mendatang apabila proses imyestasi, perbaikan
infrastruktur dan fasilitas! dalam rangka menggerakkan ekonomi masyarakat
terus berlangsing dengan iklim investasl tetap balk Kecamatan yang terdapat di
kuadran 111 ini sebanyak yaltu 5 kecamatan. Kecamatan yang terdapat di kuadran
ini disebut dengan "Daerah maju tapi tertekan” {Retarted region) yaitu kota yang
tingkat ekanominya leblh maju tetapl laju pertumbuhannya  sedang
melambat Terdapat 4 kecamatan tersebar di kuadran (V. Kecamatan yang
terdapat di kuadran ini dissbut dengan “paerah maju tapl tert#ﬂﬂ" |retarted
region) yaltu kots yang tingkat skonominya lebih  maju  tetapi  laju
pertumbuhannya sedang melambal.

Implikasi kebijakan dari hasil anafisis Tipologi Klassen adalah dengan
mengidentifikasi sekbor basis dari masing-masing kecamatan sehingga dapat
merumuskan kebijakan yang diarahkan untuk menggerakkan sektor yang menjadi
basis dari perekonomian di kecamatan (tertentu untuk  meningkatkan
pertumbuhan ckonami di kecamatan tarsebut; menganalisis keterkaitan ekonom)
antar sektor di kecamatan, karena keterkaitan ekonomi antar sektor merupakan
unsur penting dalam proses pembangunan ekanom| daerah karena dengan
adanya keterkaltan tersebut akan dapat diwujudian pembangunan ekonomi yang
saling menun|ang dan bersinergi satu sama lainnya. Keterkaitan ini dapat bersifay
kedepan (Forward Linkage} ke jalur output, maupun keterkaitan kebelakang
(Backward Linkage) ke jalur input. Melalul kedua bentuk keterkaitan ini akan
dapat diwujudkan proses pembangunan yang efisien dan saling mendukung
sehingga perekonomian daerah akan bertumbuh lebih cepat; Daerah-dasrah vang
relatif tertingzal yang memiliki potensi di sektor wisata perlu strategi
meningkatkan pengembangan dan promosi wisata beserta faktor pendukungnya.

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Panal
= Koeflsien Std Error
fab i |
Woisatial (Beta) | Koefisien ¥ sig.
| Konstanta 0.293 0.064 4674 | oooog |
Pertumbuhan £ onami X} 0,032 0006 | 5785 ooooo
did -l‘ :
| Jumlah P‘tmlu_---ﬂ!.j <1.47x10 2.29x 10 -1957 | D054
Kualitas SDM (¥,..) -0.046 0.029 1613 0y
“Aglamerasi Procuksi (Xl M:’-‘n 0.026 5108 | 00000 |
APBD sisi Pengzluaran (Xyy) | -113% 10 485x107| 2438 ] o016 |
Jarak Keeamatan () -B8.20x 10° 0.00026 0.314 | 07517 ﬁ
Pengangguran [¥;) 0,003 0.003 | 1124 | 0.2654
R Square = 0.6076
Adjusted A Square = 0.5647
F | (5ig.) = 14.157 | (0.000) '
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Berdasarkan Tabel 4.13 hasil analisis regresi pane! yang terbentuk adalah :

¥ = 0.299 - 0.0324,, - 4.47x10 "X, - 0.086X,4,, + 0.134X,, - 1.13 x 10 X, .., - 8.20x
10°x,, + 0.003x,

Variabel independen yang signifikan atau berpengaruh nyata terhadap
variabel dependen (tingkat disparitas wilayah) adalah variabel pertumbuban
ekonomi (X.), aglomerasi produksi ¥,.] dan APBD sisi pengeluaran (¥l maka
parsamaan regresi

tersebut dapat dijelaskan bahwa konstanta bernilai positif yaitu sebesar
0.299, artinya tanpa adanya pertumbuhzan ekanomi (Xpe), jumlah penduduk (X,
kualitas 50M [X,4n), aglomerasi produksi (X,.), APBD sisi pengeluaran (Xupa), jarak

kecamatan (X} dan pengangguran (¥, maka tingkat disparitas wilayah sebesar
0.29%, inflai positif artinya tingkat dizparitas wilayah cenderung meningkat,

Variabel pertumbuhan ekonomi dalam penghitungan regresi panel
bernilai -0,032 dan signifikan menunjukkan bahwa pertumbuban ekonomi
berpengarunterhadap kondisi disparitas ekonomi wilayah, Artinya setiap kenalkan
1 unit variabel pertumbuhan ekonomi (X,) akan menurunkan tingkat disparitas
wilayah (Y] sebesar 0.032. Hasll ini sejalan dengan penslitian Ciao, dkk (2007)
yang menemukan adanya trade-offatau hubungan negatif antaia pertumbuhan
ekonomi dengan ketimpangan

Aglomerasi akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi yang sama-sama meningkat tetapi tidak merata besarannya akan
menumbuhkan efek disparitas antar wilayah, Pusat pertumbuhan adalah suatu
lokasi konsentrasi usaha atau konsentras industri yang karena sifat hubungannya
memiliki unsur unsur kedinamisan sehingga mampu menstimulasi kehidupan
ekonomi baik ke dalam maupun ke luar (Tarigan, 2004). Pernyataan terssbut
dapat dibuktikan dengan studi empiris melalui pengarub tingkat aglomerasi
terhadap ketimpangan wilayah, dimana pada model ekonometrik persamaan
Disparitas ekonomi antar kecamatan di Kabupaten Banyuwangi koefisien
aglomerasi produksi sebesar 0,134 dan bermilal positif men~nterpretasikan
peningkatan 1 unit variabel aglomerasi produksi akan meningkatkan tingkat
disparitas ekonomi wilayah sebesar 0,134,, Dari stud! tecri dan empiris tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat aglomerasi signifikan dan mempengaruhi
secara positif terhadap disparitas ekonoml antar wilayah pada 24 kecamatan di
Kabupaten Banyuwangi.

Berdasarkan koefisien pada wvariabel APBD sisi pengefuaran adalah
sebesar -1.13 x 16" dan bemiilai negatif, artinya setiap kenaikan 1 unit variabel
anggaran [X,..) akan menurunkan tingkat disparitas wilayah (¥) sebesar 1.13 x 10
2 Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya APBD pada sisi
pengeluaran akan semakin mengurangl nilai Indeks Willlamzon yang berarti
semakin meratanya pembangunan. Walaupun jika dibandingkan dengan PDRE
terlihat sangat kecll sekall nilai atau proporsi APBD terhadap PDRBE, namun upaya
yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Banyuwangi telah memberikan
kontribusi terhadap pengurangan masalah disparitas pembangunan antar wilayah.
Menurut Pose (2007) menyataskan bahwa desentralisasi fiskal membawa

Jurnal Perencanaan Wilayah dan Pembangunan Volume 8 Nemer 1, Bulan Mel 2016 95


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Arnalisis Disparitas Ekonom| Antar Kesamatan di Kabupaten —.oon

= | ini
Fubsia o pmerataan dan kesejahteraan. Ha
ai . gy P si lghih dekat dengan rakyat)

dikarenakan pemerintah daerah (dengan asum e
lebih eakap dalam membuat kebljakan Yang menentukan barang @ }; 1__"" &
dibutuhkan ¢i daerahnys. Dengan demikian pemerintah daerah menghasifkan

fungsi alokasi yang lebih efision.
4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan
Perdasarkanhasil analisa disparitas ekonomi antar kecamatan di

Kabupaten Banyuwangi, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a.  Tiga wilayah yang memiliki Indeks Willlamsons tertinggl atau wilayah dengan
tingkat disparitas ekonomi tertingdi adalah Kecamatan Wongsorejo, Kalipuro
dan Licin. Jika dismati dari sisi pertumbuhan ekonoml ketiga wilayah
tersebut tumbuh positif dengan indeks Willamsensnya yang menunjukkan
tren penurunan  walaupun nilal Indeks ‘Williamsonsnya masih  tingg
dibandingkan Wilayah Kecamatan lainnya

b. Dari 24 Kecamatan yang ada di Kabupaten Banyuwangi, hanya ada 5 (lima)
kecamatan yang masuk dalam kuadran | atau cepat-maju dan cepat tumbuh
yaitu  Kecamatan Muncar, Rogojampl, Kabat, Glagah, Banyuwangi.
Kecamatan dalam kuadarar Il atau Wilayah Berkembang Cepat antara lain
Bangorejo, Tegaldlime, Cluring, Gambiran, Tegalsari, Glenmare, Kalibaru,
Genteng, Srono, Giri sedangkan Kecamatan yang masuk dalam Kuadran ||
atau Wilayah Maju Tapi Tertekan dimana wilayah ini karakteristik tingkat
laju pertumbuhan ghonomi kecamatan lebih kecil dibandingkan laju
pertumbuhan ekonomi tingkat Kabupaten, namun kondisi PORB perkapita
kecamalan lebih besar dibandingkan dengan PORE perkapita tingkat
kabupaten. Wilayah yang masuk dalam kategori tersebut antara lain
Kecamatzn Purwoharjo, Sempu, Licin, Kalipuro dan Wongsorejo. Sedangkan
Wilayah felatif Tertinggal atau Kuadran IV dimana wilayah inl karakteristik
tingkat faju pertumbuhan ekonomi kecamatan lebih kecl dibandingkan laju
pertumbuhan ekonomi tingkat Kabupaten, dan kondisi PDRB perkapita
kecamatan lebih kecil dibandingkan dengan PDRB perkapita tingkat
Kabupaten. Wilayah yang masuk dalam kategori tersebut antara lain
Kecamn=!an Pesanggaran, Siliragung, Singojuruh, dan Songgon.

c.  Pertum-uban ekonoml, aglomerasi produksi dan APBD sisi pengeluaran
Sedangian jumish penduduk, kualitas SDM, jarak kecamatan dan
pengan-iuran tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat disparitas
wilayah tetapl secara simultan, Pertumbuhan ekonomi dan APBD sisi
pengeluiran  berpengaruh  signifikan negatif menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruhterhadap kondisi disparitas ekonom
wilayah. Aglomerasi produksi berpengaruh signifikan positif terhadag
disparitas ckonomi antar wilayah pada 24 kecamatan di Kabupaten
Banyuwangl
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4.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan diatas dapat diajukan  saran  berupa
Pengembangan ekonomi lokal yang memperhatikan potensi sumberdaya
masyarakat lokal, Perbaikan infrastruktur dasar untuk meningkatkan aksesibilitas
wilayah. Peningkatan dan perbaikan infrastruktur pendukung dalam rangka
peningkatan produksi potensi ekonomi lekal.Peningkatan (nfrastruktur dalam
menunjang perbaikan kualitas SDM
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